BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau
aspeknya didasarkan pada ajaran Islam.! Maka Pendidikan Islam tidaklah
bersandar pada naluri dan logika semata yang terlepas dari syariat Islam, akan
tetapi terdapat sumber yang mengaturnya sehingga sesuai dengan batasan yang
diperintahkan oleh Allah ta’ala dan berusaha mewujudkan tujuan dari syariat
Islam dan membawa kepada kebahagiaan dunia akhirat, dan sumber yang
paling utama adalah al-Qur’an a/-Karim.*

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berisi petunjuk dari Allah subhanahu
wa ta’ala, mencakup petunjuk dalam segala sisi kehidupan manusia, termasuk
dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu pendidikan Islam tidak akan
mungkin lepas dari al-Qur’an. Bahkan pendidikan Islam seyogyanya berjalan
di atas landasan cahaya al-Qur’an yang merupakan wahyu ilahi. Hal tersebut
juga disadari oleh para pendidik dan cendekiawan Islam, sehingga mereka
senantiasa menjadikan al-Qur’an sebagai sebagai dasar pendidikan Islam.

Ibn Khaldun pernah mengutarakan di dalam kitabnya AMuqgaddimah
tentang pentingnya pembelajaran al-Qur’an sebagai dasar pondasi ilmu
pengetahuan, dia berkata : Ketahuilah bahwa pengajaran anak-anak untuk
menghafal al-Qur’an adalah salah satu syiar Islam yang dipegang teguh oleh
pemeluk agama ini dan dipraktekkan di seluruh negeri-negeri kaum muslimin,
hal itu dikarenakan ayat-ayat al-Qur’an dan matan-matan hadits mengokohkan
keimanan dan agidah di dalam hati anak-anak. Al-Qur’an adalah pondasi
pembelajaran yang akan menjadi dasar bagi segala macam ilmu yang akan dia
pelajari setelahnya. Kemudian yang menjadi sebab hal tersebut adalah karena
pendidikan di masa kanak-kanak lebih kokoh dan menjadi pondasi bagi

pendidikan setelahnya, karena pendahuluan yang menyentuh hati akan menjadi

' Abuddin Nata, //mu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media, 2012 M) 36.
? Khalid al-Hazimy, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyyah (Madinah : Dar ‘Alam al-Kutub, 1420 H),
221.



asas bagi ilmu setelahnya, dan segala ilmu pengetahuan yang akan dibangun
tergantung dari asas pondasi dan keadaannya.®

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar yang abadi bagi Rasul Kkita
sallallahu ‘alaihi wa sallam, yang telah dijamin keotentikannya oleh Allah
subhanahu wa ta’ala dan terjaga dari segala bentuk penyelewengan maupun
perubahan, dan tidak seperti kitab-kitab sebelumnya, Allah menjamin di dalam

firman-Nya :
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya*.

Di antara makna firman-Nya : “dan Sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya” yaitu memelihara dengan cara menjaganya di dada para
penghafal al-Qur’an.® Maka di antara bentuk penjagaan Allah terhadap al-
Qur’an adalah dengan menjadikannya mudah untuk dihafal dan Allah memilih
di antara para hamba-Nya untuk menjadi pembawa al-Qur’an dengan menjadi

penghafalnya. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman :
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Dan sesungguhnya telah Kami mu:jahkan AI-Qur/an untuk dihafal, Maka
Adakah orang yang mengambil pelajaran?’

Oleh karena itu Allah dan Rasul-Nya banyak memotivasi kaum
muslimin untuk berusaha menjadi para penghafal al-Qur’an. Di antara bentuk
motivasi tersebut adalah dengan menjanjikan kemuliaan bagi penghafal al-
Qur’an sebagaimana yang disebutkan dalam sabda Rasulullah sa//aliahu ‘alaihi

wa sallam berikut ini :

3 Khaldun, Ibn, Mugaddimah Ibn Khaldun (- : Dar Ya’rub, 1425 H), 1/346.

* QS.al-Hijr (15) : 9.

> “Abd al-Rabb al-Nuwwab, Kaifa tahfaz al-Qur’an ( -- : Dar al-Tawiq, 1422 H), 21.

6 < Atiyyah, Ibn, al-Muharrar al-Wajiz (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1422 H), 3/352.
7 QS.al-Qamar (54) : 17, 22, 32, 40.



Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat lalu berkata : wahai Rabb-ku, hiasilah
dia, maka dikenakanlah mahkota kemuliaan. Kemudian al-Qur’an berkata :
wahai Rabb-ku, tambahkanlah baginya, maka dipakaikanlah baginya pakaian
kemuliaan. Kemudian al-Qur’an berkata : wahai Rabb-ku, ridhailah dia, maka
Allah pun meridhainya, lalu dikatakan kepadanya : bacalah dan naiklah,
ditambah baginya bagi setiap ayat satu kebaikan.®

Mahkota dan pakaian kemuliaan di dalam hadits tersebut bukan hanya
diberikan kepada si penghafal al-Qur’an, namun juga akan diberikan kepada
kedua orang tuanya. ltulah keutamaan yang besar bagi penghafal al-Qur’an,
dimana dia akan memberikan kebahagiaan dan kebanggaan yang besar bagi
kedua orang tuanya. Hal ini bersandarkan kepada hadits Nabi sallallahu ‘alaihi

wa sallam :
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Barangsiapa yang membaca al-Qur’an dan mempelajarinya dan beramal
dengannya, maka di hari kiamat kelak, kedua orang tuanya akan dikenakan
mahkota dari cahaya yang bersinar seperti cahaya matahari, dan akan
dipakaikan pakaian yang keindahannya mengalahkan dunia dan seisinya. Lalu
keduanya bertanya : dengan sebab apa kami diberikan kenikmatan ini? Maka
dikatakan kepada keduanya : sebabnya adalah anakmu yang telah menghafal
al-Qur’an.’

Oleh karena sebab-sebab tersebutlah, maka menghafalkan al-Qur’an
dan mengajarkannya hukumnya adalah fardhu kifayah, al-Imam al-Suyuty
berkata dalam kitabnya al-Itgan : Ketahuilah, bahwasannya menghafalkan al-
Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah atas seluruh umat, dan hal ini
ditegaskan oleh al-Jurjany dalam kitabnya a/-Shafy, begitupula al-‘Uba>dy dan

para ulama lainnya. Al-Juwainy berkata : dan maksud dalam pernyataan ini

8 Turmudhy (al), Sunan al-Turmudhy (Mesir : Syarikah Mustafa, 1975 M), 5/178, n0.2915
’ Hakim (al), al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H),
1/756, n0.2086.



adalah agar tidak terputus jumlah yang banyak sehingga tidak terjadi
perubahan dan penyelewengan di dalamnya, maka jika telah ada sejumlah
orang yang cukup menghafalnya maka jatuh kewajiban atas yang lainnya,
namun jika tidak, maka semuanya terkena dosa. Begitupula hukum
mengajarkan hafalan al-Qur’an adalah fardhu kifayah, dan hal ini merupakan
salah satu jenis ibadah yang paling utama, di dalam a/-Sahih disebutkan :
Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.™

Hal inilah yang mendorong banyak di antara kaum muslimin berlomba-
lomba untuk mempelajari al-Qur’an dengan masuk ke dalam pondok-pondok
pesantren dan memasukkan juga anak-anak mereka ke pondok-pondok
tersebut.

Namun pada saat ini banyak di antara para orang tua murid yang
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah formal juga menginginkan anak-
anaknya mendapatkan pengajaran hafalan atau tahfiz al-Qur’an, mengingat
besarnya keutamaan yang akan diraih bukan saja bagi sang anak namun juga
bagi kedua orang tuanya. Hal ini kemudian menjadi sebuah tuntutan bagi
sekolah-sekolah formal untuk mengadakan pengajaran tahfizal-Qur’an.

Bahkan pada saat ini program hafalan al-Qur’an yang dilakukan oleh
sekolah-sekolah tersebut menjadi daya tarik tersendiri yang menarik para orang
tua untuk menyekolahkan anaknya. Orang tua siswa akan memberikan
pertimbangan lebih untuk program hafalan al-Qur’an yang ditawarkan oleh
pihak sekolah. Fenomena yang terjadi ini menyebabkan sekolah-sekolah
khususnya sekolah tingkat dasar berusaha untuk mengadakan pengajaran tahfiz
al-Qur’an bagi para siswanya sebagai nilai plus bagi para orang tua siswa.

Namun pelaksanaan pembelajaran tahfiz al-Qur’an di sekolah tentu
akan menghadapi berbagai macam permasalahan dalam  proses
pelaksanaannya. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan penelitian mengenai
pembelajaran tahtiz al-Qur’an di sekolah-sekolah dasar formal, sehingga dapat
diketahui metode pembelajaran apa yang sesuai untuk diaplikasikan, dan apa

saja problematika yang terjadi di dalamnya sehingga dapat dicari solusi untuk

' Suyuty (al), Al-Itgan i ‘Ulum al-Qur’an ( Kairo : al-Hai’ah al-Misriyyah al-‘Amah Ii al-
Kutub, 1394 H), 1/343.



mengatasinya. Maka di sini penulis mengajukan penelitian berjudul : “Metode
Tahfiz al-Qur’an dan Pembentukan Generasi Rabani (Studi multi kasus di

SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari Bumi Sidoarjo).”

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada metode pembelajaran tahfiz al-
Qur’an yang dilaksanakan di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari
Bumi Sidoarjo. Untuk itu data-data penelitian akan dicari dari sumber-sumber
yang terkait, baik kepala sekolah, para guru dan para siswa. Di samping itu
juga diperlukan data-data berupa dokumen pembelajaran tahfiz al-Qur’an di
sekolah tersebut.

Di samping itu, akan diteliti pula pemikiran para ulama tentang metode
pembelajaran tahfiz al-Qur’an, untuk melihat keselarasan metode yang telah
dilaksanakan dengan pemikiran para ulama. Dapat pula dilihat metode yang
lebih tepat ataupun kombinasi dari beberapa metode untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran.

Begitu pula tidak menutup kemungkinan dalam penelitian ini ketika
ditemukan kasus permasalahan dalam pembelajaran fahfiz, untuk kemudian
dianalisis dan dicari solusinya untuk pengembangan pembelajaran tahfiz ke

depan.

. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas,
maka permasalahan yang akan diuraikan dalam tesis ini dirumuskan dalam
bentuk beberapa pertanyaan berikut ini :
1. Bagaimana proses penerapan metode fahfiz al-Qur’an yang dilakukan di
SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari Bumi Sidoarjo?
2. Bagaimana mewujudkan generasi rabani melalui metode tahfiz al-Qur’an
yang diterapkan di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari Bumi

Sidoarjo?



3. Apa faktor pendukung dan penghambat metode fahfiz al-Qur’an dalam
mewujudkan generasi rabani di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam

Sari Bumi Sidoarjo?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses penerapan metode tahfiz al-Qur’an yang
dilakukan di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari Bumi Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui cara mewujudkan generasi rabani melalui metode rahfiz
al-Qur’an yang diterapkan di SDIT Ar-Rayyan Surabaya dan SD Islam Sari
Bumi Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode tahfiz al-
Qur’an dalam mewujudkan generasi rabani di SDIT Ar-Rayyan Surabaya

dan SD Islam Sari Bumi Sidoarjo.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan untuk dapat memberikan
manfaat bagi penulis pribadi, maupun bagi UIN Sunan Ampel Surabaya dan
bagi dunia pendidikan Islam pada umumnya. Adapun penjabaran manfaat ini,
yaitu :

1. Bagi penulis : Dapat memberikan bagi penulis pengetahuan dan kemampuan
untuk mengembangkan diri dalam menekuni bidang pendidikan Islam.

2. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya : Dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pendidikan Islam, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Bagi masyarakat pada umumnya : Agar menjadi tambahan pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pendidikan Islam di negeri
ini, khususnya dalam pembelajaran al-Qur’an untuk anak-anak di lembaga

pendidikan formal.



F. Kerangka Teoritik
Sebelum dilakukannya penelitian di lapangan, maka dibutuhkan suatu
kajian pendahuluan secara teoritik untuk mengetahui bidang yang akan diteliti.
Hal ini juga perlu dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam penelitiannya
di lapangan. Di antara kajian pendahuluan yang perlu dipahami adalah sebagai
berikut :
1. Pengertian Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
agar tercapai sesuai yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.™*

Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai
fungsi ganda, vyaitu : bersifat polipragmatis dan monopragmatis.
Polipragmatis bilamana metode mengandung kegunaan yang serba ganda
(multi-purpose), misalnya suatu metode tertentu pada situasi kondisi tertentu
dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiki sesuatu.
Kegunaannya dapat tergantung pada si pemakai, atau pada corak, bentuk
dan kemampuan mengguakan metode sebagai alat. Sebaliknya,
monopragmatis bilamana metode mengandung satu macam kegunaan untuk
satu macam tujuan.*?

Metode adalah seperangkat cara, dan jalan yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan
dalam silabi mata pelajaran.*®

Berbagai metode pengajaran tersebut pada intinya ialah berbagai

alternatif jalan yang dapat ditempuh agar pengajaran dapat berjalan efektif,

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), 740.

'> Ramayulis, /imu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2012 M), 272.

" Ibid, 272.



memberi pengaruh dan mampu memberikan perubahan kepada peserta
didik.**

Selain istilah metode, terdapat beberapa istilah lainnya yang memiliki
makna yang hampir sama, di antaranya adalah strategi, pendekatan, taktik,
dan teknik. Oleh karena itu perlu diketahui masing-masing makna dari
istilah-istilah tersebut.

Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai
sesuatu. Pendekatan (approach), merupakan titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Taktik adalah gaya seseorang dalam
melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Taktik sifatnya lebih
individual.® Teknik adalah apa yang sesungguhnya terjadi dalam kelas dan
merupakan pelaksanaan dari metode.*® Model adalah seperangkat prosedur
yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Dapat pula diartikan

sebagai sesuatu yang menggambarkan adanya pola berpikir.*’

2. Pengertian Tahfiz Al-Qur’an
Tahfiz berasal dari bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Oleh karena itu untuk dapat memahami makna sebenarnya dari
kata tersebut dibutuhkan penelusuran melalui kitab ataupun kamus induk
bahasa Arab.

Kata tahfiz (£24%5) sendiri berasal dari kata hifz (d22~), yang secara

etimologi bermakna menjaga (ao5% : Ui~ ¢ 4242) '®. Oleh karena di dalam

al-Qur’an Allah subhanahu wa ta’ala berfirman :

1 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media, 2010 M), 152.

> Direktorat Lembaga Kependidikan Dirjen.Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Kependidikan Nasional, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya
(Jakarta : 2008), 5-6.

16 \Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta : Teras, 2011 M), 13.

Y Direktorat Lembaga Kependidikan Dirjen.Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Kependidikan Nasional, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya
(Jakarta : 2008), 5.

8 Muhammad al-Husainy, 7%/ al-‘Aras Min Jawahir al-Qamus (Beirut : Dar al-Fikr, 1414 H),
20/218.
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65. ... dan Kami akan dapat memberi Makan keluarga Kami, dan Kami
akan dapat menjaga saudara Kami, dan Kami akan mendapat tambahan
takaran (gandum) seberat beban seekor unta. itu adalah takaran yang mudah

(bagi raja Mesir)".*®
Adapun kata Aifz al-Qur’an maknanya adalah menghafalnya dalam

hati®®. Sedangkan kata rahfiz (L54%5) yang merupakan mas}dar dari kata
kerja (ju.i - Je_a.a—) di dalam al-Mu’jam al-Wasit maknanya adalah
menjadikan seseorang hafal suatu ilmu atau ucapan ( as 5373\3\5 rw\ iz
;’]. Zo . )21

Menurut definisi secara bahasa tersebut, diketahui bahwa proses tahfiz
adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu guru dan murid. Hal
ini adalah karena kata-kata tahfiz memiliki sifat ta’diyah (235), yaitu
membutuhkan objek®?, maka terjalinlah hubungan antara 2 pihak tersebut.

Dari penjelasan secara bahasa di atas, maka yang dimaksud dengan
istilah tahfiz al-Qur’an adalah kegiatan menghafalkan al-Qur’an oleh

seorang murid dengan bimbingan guru untuk menghafal al-Qur’an secara

sempurna dalam hati.

3. Metode Tahfiz Al-Qur’an
Dari penjelasan di atas, maka definisi metode rahfiz al-Qur’an adalah
suatu cara teratur dan sistematik yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan menghafalkan al-Qur’an oleh murid dengan bimbingan guru untuk
memudahkan proses kegiatan tersebut guna mencapai tujuan yaitu hafal al-

Qur’an secara sempurna.

¥ QS. Yusuf (12) : 65.

*» Ahmad al-Muqry, al-Misbah al-Munir i Garib al-Sharh al-Kabir (Beirut : al-Maktabah al-
‘Illmiyyah, -), 1/142.

?! Ibrahim Mustafa dkk., al-Mu’jam al-Wasit (Kairo : Dar al-Da’wah , -), 1/185.

> Mahmud al-Zamakhshary, a/-Mufassal fi Sun’ah al-I'rab (Beirut : Maktabah al-Hilal, 1993
M), 341.
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Di antara metode yang banyak dipergunakan dalam pembelajaran tahfiz
al-Qur’an adalah sebagai berikut® :
1.Metode Tasmi’
Metode ini dilaksanakan dengan cara murid membacakan ayat al-Qur’an
yang telah dihafal kepada gurunya, kemudian guru menetapkan batasan ayat
-sesuai dengan kemampuan sang murid- yang harus dihafal di rumahnya
untuk disetorkan keesokan harinya atau pada majelis yang lain. Guru
mendengarkan bacaan murid ayat demi ayat secara hafalan.
2.Metode 7Tasmi’dan Muraja’ah
Metode ini dilakukan dengan cara murid membacakan sejumlah ayat al-
Qur’an yang telah dia hafal kepada gurunya, kemudian murid membacakan
batasan ayat-ayat yang sebelumnya telah dia hafal kepada gurunya untuk
menguatkan hafalan sebelumnya.
3.Metode 7a’lim al-Tajwid
Metode ini dilakukan dengan cara guru memperbaiki bacaan murid dan
mengoreksi hal-hal yang keliru dari hukum-hukum tajwid. Guru meminta
murid untuk mempraktekkan hukum-hukum tajwid, dan menjelaskan sebab
hukumnya.
4.Metode Talgin Qobla al-Hifz
Metode ini dilakukan dengan cara guru meminta kepada murid membaca
potongan al-Qur’an, atau potongan surat, atau ayat-ayat yang ingin dihafal
untuk keesokan harinya, dengan membaca dari mushaf lalu guru
memperbaiki kesalahan dalam bacaannya agar ayat yang dihafal selamat
dari kekeliruan.

Adapun metode lainnya disebutkan oleh Sa’dulloh ada 5 jenis, ya.itu24 :
1.Metode Bi al-nazar
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang akan dihafal
dengan melihat mushaf al-Qur’an secara berulang-ulang. Bi al-nazar

hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau sebanyak 40 kali seperti yang

 Ibrahim al-Huwaimil, Tagwim Hifz al-Qur’an al-Karim wa Ta’limihi ( Riyadh : Majma’ al-
Malik Fahd, 1421 H), 95-96.
** Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta : Gema Insani Press, 2011), 55-57.



11

dilakukan oleh ulama terdahulu. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang lafaz maupun urutan ayat-ayatnya.

2.Metode tahfiz

Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafalkan sedikit demi
sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang. Misalnya
menghafal satu halaman yaitu menghafalkan ayat demi ayat dengan baik,
kemudian merangkaikan ayat-ayat yang sudah dihafal dengan sempurna
dimulai dari ayat awal, ayat kedua dan seterusnya.

3. Metode talaqqi

Metode talaggi adalah menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Proses talagqs ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hasil hafalan seorang murid tahfiz serta
untuk mendapatkan bimbingan secara langsung dari guru atau instruktur.
4.Metode takrir

Metode takrir adalah mengulang hafalan yang sudah pernah dihafalkan atau
sudah pernah di-sima>kan kepada seorang guru atau instruktur. 7Takrir
dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik,
selain itu juga untuk melancarkan hafalan sehingga tidak mudah lupa.
5.Metode tasmi’

Metode fasmi’ adalah mendengarkan hafalan kepada orang lain, baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan melakukan tasmi:’
seorang penghafal al-Qur’an akan diketahui kekurangan dalam hafalannya

dan agar lebih berkonsentrasi.

4. Generasi Rabani
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata-kata
rabani maknanya adalah yang berkenaan dengan Tuhan; bersifat
ketuhanan.”® Makna tersebut terjadi karena kata-kata rabani adalah kata
serapan dari bahasa Arab.

» Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), 917.
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Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan kata-kata rabani di antaranya

adalah dalam firman-Nya :

158 LU Usis 25 35Ty ST CassIT 4T A% of 20 06 G
L5 ST 053 2580 Gy 87 03 T 093 o J 3L
N R I
(T Ogls 28

Tidak sewajarnya bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabani, karena
kamu selalu mengajarkan Al Kkitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya.?

Begitu pula di dalam firman-Nya :

,‘}a/

N 5g8T5 5 YT Abs o STy il et Ny

mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang
mereka mengucapkan Perkataan bohong dan memakan yang haram?
Sesungguhnya Amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.?’

Al-imam Ibn Kathir rahimahullah menukilkan di dalam kitab tafsirnya:
Ibn ‘Abbas, Abu Razin, dan yang lainnya berkata : makna rabbaniyyin
adalah orang-orang yang bijak, yang berilmu, yang tenang. Al-Hasan dan
yang lainnya berkata : maknanya orang-orang fakih yang memahami
hukum-hukum Islam. Diriwayatkan pula dari al-Hasan : maknanya adalah
ahli ibadah dan ahli taqwa.”®

Al-imam al-Baghawy menyebutkan di dalam tafsirnya : Para mufassirin
berbeda pandangan tentang makna ayat “jadilah kalian orang-orang rabani”,
‘Ali, Ibn Abbas, al-Hasan mengatakan : jadilah kalian orang-orang yang
paham agama dan berilmu. Qatadah berkata : orang-orang yang bijak dan

berilmu. Sa’id bin Jubayr berkata : orang berilmu yang mengamalkan

*6 QS.Ali Imran (3) : 79
27 QS.al-Maidah (5) : 63
28 Kathir, Ibn, TafSir al-Qur’an al-‘Azim (-- : Dar al-Tayyibah, 1420 H), 2/66.
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ilmunya. Disebutkan pula maknanya : rabani adalah orang yang mendidik
manusia dengan ilmu dasar sebelum ilmu yang tinggi. Atha’ berkata :
Orang-orang yang berilmu dan bijak yang memperhatikan para makhluk
Allah karena-Nya. Abu Ubaidah berkata : aku mendengar seorang alim
mengatakan : seorang rabani adalah orang berilmu yang mengetahui yang
halal dan yang haram, mengetahui yang diperintah dan yang dilarang,
mengetahui keadaan umat baik yang telah terjadi maupun sedang terjadi.
Dikatakan bahwa orang-orang rabani di atas kedudukan para ahbar, ahbar
adalah para ulama, adapun orang-orang rabani yaitu menggabungkan ilmu
agama dengan kemampuan memimpin manusia.”®

Dari penjelasan para mufassirin di atas, maka makna dari rabani adalah
orang yang menguasai ilmu agama, bersikap tenang dan bijak dan
memegang kepemimpinan di antara manusia. Hal ini sesuai dengan apa
yang dijelaskan oleh Ibn Kathir ketika menafsirkan ayat ke-63 dari surat al-
Maidah di atas : Makna orang-orang rabani adalah para ulama yang beramal
dan yang memiliki kepemimpinan atas manusia.*

Hairuddin mengatakan bahwa generasi rabani adalah generasi yang
mapan dari segi agidah dan cakap dari etika/karakter.**

Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan generasi rabani di
dalam penelitian ini adalah generasi yang mapan dalam tiga hal, yaitu
ibadah, akhlak/etika dan berjiwa kepemimpinan. Di mana ketiga hal tersebut
dalam tingkat pendidikan yang diteliti, dalam hal ini pendidikan dasar maka
terwakili masing-masingnya melalui sifat berikut : ibadah diwakili oleh
kewajiban shalat 5 waktu, etika diwakili oleh sikap siswa kepada orang-
orang di sekitarnya baik di rumah maupun sekolah, dan kepemimpinan

diwakili oleh kemampuan menjadi imam shalat.

¥ Baghawy (al), Ma’alim al-Tanzil ( -- : Dar al-Tayyibah, 1417 H), 2/60.

30 Kathir, Ibn, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (- : Dar al-Tayyibah, 1420 H), 3/144.

3! Hairuddin, Pendidikan Karakter Berbasis Sunnah Nabi (Jurnal Al-Ulum, TAIN Sultan Amai
Gorontalo : Vol.13 No.1, Juni 2013), 167.
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G. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan untuk dapat
memperkaya khazanah ilmiah khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Oleh
karena itu diperlukan studi pendahuluan mengenai penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, agar tidak terjadi duplikasi karya ilmiah dari hasil
penelitian terdahulu. Diharapkan hasil dari penelitian ini  menjadi
pengembangan dari penelitian sebelumnya, atau perincian dari kajian ilmiah

yang telah dilakukan, atau jawaban dari problematika yang terjadi saat ini. Di

antara penelitian yang sebelumnya telah dilakukan adalah :

1. Tesis oleh Iglima Zahari yang berjudul “Pembelajaran 7ahfiz Al-Qur’an
(Studi Kasus di Ma’had ‘Umar Ibn al-Khattab Surabaya)”, 2011. IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam field
research (penelitian lapangan) dengan metode penelitian kualitatif. Adapun
pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan fenomenologis. Tesis ini
meneliti tentang proses pembelajaran tahfiz al-Qur’an di Mahad ‘Umar Ibn
al-Khattab Surabaya dan perbedaan latar belakang santri yang berasal dari
sekolah umum dan sekolah keagamaan. Dari penelitian yang telah
dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa proses pembelajaran tahfiz al-
Qur’an di Mahad ‘Umar Ibn al-Khattab Surabaya dilakukan dalam tiga
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil lainnya yaitu
terdapat persamaan dan perbedaan antara santri yang berasal dari sekolah
umum dan sekolah keagamaan, persamaannya yaitu dalam semua program
kegiatan seluruh siswa wajib menyelesaikannya dalam waktu 2 tahun,
adapun perbedaannya adalah pada awal program dilaksanakan tes bacaan
al-Qur’an di mana kebanyakan siswa yang berasal dari sekolah keagamaan
telah memiliki kemampuan yang cukup, adapun siswa dari sekolah umum
yang memiliki kemampuan kurang harus mengikuti program tahsin.

2. Tesis oleh R.Kholisol Muhlis yang berjudul “Metode Pembelajaran Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Bustanul Huffadz Assaidiyah Sampang
Madura”, 2005. TAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian yang dilakukan
termasuk ke dalam field research (penelitian lapangan) dengan metode

penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang dipergunakan adalah
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pendekatan fenomenologis. Tesis ini membahas tentang proses
pembelajaran fahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Bustanul Huffadz
Assaidiyah Sampang Madura. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil
yaitu program pendidikan yang dirancang bertujuan untuk mencetak santri
yang berjiwa Qur’ani, metode yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu
santri secara umum dengan metode b7 al-Nazar, bi al-Gaib, dan Qira’ati,
adapun yang kedua, bagi santri tunanetra dengan metode sama’i, untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi, santri wajib mengikuti ujian
setahun sekali dengan materi : penguasaan tajwid, makharij al-huruf, dan
kemampuan membaca bi al-Gaib.

. Tesis oleh Shofwan Aljauhari yang berjudul “Problematika Pembelajaran
Tahfiz al-Qur’an Program Khusus (PK.) Madrasah Tsanawiyah Perguruan
Muallimat Cukir Jombang Jawa Timur”, 2008. TAIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam fie/d research
(penelitian lapangan) dengan metode penelitian kualitatif. Adapun
pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan fenomenologis. Tesis ini
meneliti tentang faktor yang menghambat pencapaian target hafalan siswa
program khusus di Madrasah Tsanawiyah Perguruan Muallimat Cukir
Jombang Jawa Timur. Kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian tersebut
adalah adanya faktor penghambat dalam pembelajaran zahfiz al-Qur’an
yaitu adanya perbedaan kompetensi siswi yang sangat kontras, adanya
perbedaan intensitas pertemuan antara pendidik dengan siswi yang tinggal
di asrama dan di luar asrama.

. Tesis oleh Abidatul Mutawadli’ah, “Pengembangan Bahan Ajar Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an di SD Al-Falah Surabaya”, 2015. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tesis ini membahas tentang
Pengembangan bahan ajar pembelajaran membaca al-Qur’an di SD Al-
Falah Surabaya. Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis
research and development (penelitian dan pengembangan) dengan metode
penelitian kuantitaif. Di mana analisis data dilakukan dengan pengukuran
efektifitas melalui hasil pretest dan postest. Penelitian dan pengembangan

yang dilakukan menghasilkan kesimpulan yaitu perlunya diadakan
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pengembangan bahan ajar dalam muatan lokal baca al-Qur’an agar
pembelajaran lebih efektif, hasil dari pengembangan berupa bahan ajar baru
berupa metode Falahi, dan setelah diadakan pretest dan postest didapatkan
hasil bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan prosentase hasil
kelulusan siswa.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberikan
gambaran kepada penulis bahwa belum pernah dilakukan penelitian mengenai

metode tahfiz al-Qur’an di sekolah dasar formal.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari tempat pengambilan data atau berlangsungnya penelitian
ini, maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field
research).®
Oleh karena itu pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.*®
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif interaktif. Metode kualitatif interaktif adalah studi yang mendalam
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam
lingkungan alamiahnya. Peneliti menginterpretasikan fenomena-fenomena
bagaimana orang mencari makna daripadanya.®*
Adapun secara khusus, metode kualitatif interaktif yang dipergunakan
adalah studi kasus. Studi kasus (case study) merupakan suatu penelitian

yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa

32 Lihat Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2011 M),160.

33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007 M), 6.
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012 M), 61.
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program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh

tempat, waktu, atau ikatan tertentu.*®

2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.®® Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah seluruh civitas sekolah di mana penelitian berlangsung
yang berkaitan langsung dengan bidang yang diteliti, seperti kepala sekolah,
guru tahfizal-Qur’an, siswa, dan yang lainnya.
Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam
dua jenis yaitu : data primer dan data sekunder.
a. Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya.
b. Data sekunder ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang sudah ada. *’
Data primer dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dan observasi
terhadap pembelajaran tahfiz al-Qur’an di sekolah partisipatori, adapun data
sekunder berasal dari buku, jurnal, dan dokumen-dokumen pendukung yang

terkait dengan obyek yang diteliti.

3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.®® Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang akan dilakukan adalah dengan wawancara,
observasi dan analisis dokumen.
Wawancara adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi dari narasumber®, dalam hal ini yaitu kepala

sekolah, guru pengajar dan para siswa mengenai metode tahfiz al-Qur’an

3 Ibid, 64.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta,
2006 M), 129.

37 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2011 M), 279-280.

¥ Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988 M), 211.

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2011 M), 266.
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yang dipergunakan dan problematika yang dihadapi. Wawancara bersifat
terstruktur, di mana peneliti berpedoman pada sejumlah pertanyaan yang
lengkap dan terperinci. Data hasil wawancara yang dihasilkan berbentuk
catatan lapangan ataupun dalam bentuk rekaman audio.

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.*
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan secara global
mengenai kondisi sekolah tempat penelitian ini berlangsung. Kemudian
dilakukan observasi khusus terhadap kegiatan pembelajaran tahfiz al-
Qur’an yang dilaksanakan di sekolah. Hal ini untuk melihat kesesuaian
metode tahfiz al-Qur’an yang berlangsung dengan data lainnya dan mencari
problematika yang terjadi selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Analisis dokumen atau studi dokumenter adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.** Peneliti
dalam hal ini akan berusaha mengumpulkan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan obyek penelitian, baik berupa buku ajar, kartu hapalan,
surat-surat, foto dan dokumen lainnya. Dokumen-dokumen tersebut akan
dianalisis untuk mengetahui metode ¢ahfiz al-Qur’an yang dilakukan dan
problematika yang dihadapi.

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Ada empat Kkriteria yang digunakan, yaitu : derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).*?

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012 M), 220.

' Ibid, 221.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007 M),
324.
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Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilihat dari Kriteria
kepercayaan (credibility) datanya. Teknik pemeriksaan yang digunakan
yaitu teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber.

Teknik ketekunan/keajegan pengamatan artinya melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.*®

Teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Patton dalam
Sugiyono (2007 : 330) menyebutkan bahwa triangulasi dengan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif.**

5. Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam berbagai
pola, tema, atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan
makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan
antara berbagai konsep.*®

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan analisis model Miles
and Huberman melalui langkah-langkah berikut ini : reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau
verifikasi (conclusion drawing/ verification).*

Data yang telah didapatkan selama penelitian di lapangan yang
berjumlah banyak dan beragam direduksi dengan cara dirangkum, dipilih

hal-hal pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting yang berkaitan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2009), 370.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007 M),
330.

* Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung : Pustaka Setia, 2000 M), 103.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2009), 337.
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dengan masalah yang diteliti. Dengan dilakukannya reduksi maka
diharapkan akan didapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah
yang diteliti dan mempermudah fase selanjutnya yaitu pemaparan data.

Pemaparan data adalah proses pemetaan informasi yang telah direduksi
agar memungkinkan untuk diambil kesimpulan darinya. penyajian data
dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk teks naratif ataupun bentuk
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan analisis data. Dengan pemaparan
data diharapkan akan memudahkan penulis untuk memahami informasi data
yang telah dikumpulkan dan menarik kesimpulan awal.

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan
dengan meninjau kembali data-data yang telah tersusun. Data-data tersebut
diuji kebenarannya secara terus-menerus hingga didapatkan kesimpulan
yang mendalam. Dengan dilakukannya proses ini diharapkan dihasilkan
kesimpulan yang kokoh dan valid.

Sistematika Pembahasan

Dalam memaparkan dan menguraikan penelitian ini, penulis menyusun
kerangka sistematika pembahasan penelitian sebagai berikut :

Bab | yaitu bab pendahuluan. Bab ini meliputi beberapa sub bab yaitu :
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,
sistematika pembahasan.

Bab 11 yaitu bab kajian teori mengenai metode zahfiz al-Qur’an. Bab ini
meliputi beberapa sub bab yaitu : definisi zahfiz al-Qur’an dan metode tahfiz
al-Qur’an, sejarah metode tahfiz al-Qur’an, tujuan tahfiz al-Qur’an, jenis
metode tahfiz al-Qur’an dan langkah-langkahnya, keutamaan hafiz al-Qur’an,
dan implementasi metode tahfiz al-Qur’an dalam mewujudkan generasi rabani.

Bab 111 yaitu bab pandangan umum mengenai obyek penelitian. Bab ini
meliputi beberapa sub bab yaitu : nama lokasi tempat penelitian, sejarah dan
perkembangannya, visi misi lembaga, letak geografis, profil dan struktur

organisasi.
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Bab 1V yaitu bab pemaparan data hasil penelitian dan analisis. Bab ini
meliputi beberapa sub bab yaitu : proses penerapan metode tahfiz al-Qur’an,
metode fahfiz al-Qur’an dan generasi rabani, faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran fahfiz al-Qur’an, dan analisis dari data yang
diperoleh.

Bab V vyaitu bab penutup. Bab ini meliputi sub bab kesimpulan dari
pembahasan penelitian dan saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan.



